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ABSTRAK

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk membawa siswa
berpikir aktif dan kreatif. Karena kedepanya dari proses ini akan membantu
siswa bertahan pada masa yang penuh persaingan. Maka salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa
adalah dengan pengajuan soal terbuka atau open ended. Soal terbuka (open
ended) ini menuntut siswa untuk menemukan lebih dari satu jawaban yang
benar. Dalam hal ini proses berpikir kreatif diperlukan, sehingga soal terbuka
(open ended) merupakan salah satu masalah yang dapat mengakomodasi
potensi kreatif siswa.

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa. Menurut teori yang sudah ada pengajuan soal terbuka
(open ended) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah (1) menjelaskan penerapan
konsep pengajuan soal terbuka (open ended) pada tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa pada pendidikan agam islam kelas XI SMA Negeri 16
Surabaya (2) Menganalisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui
Pengajuan Masalah Terbuka (Open Ended) pada Materi Pendidikan Agama
Islam kelas XI SMA Negeri 16 Surabaya (3) Menemukan Hasil Analisis
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui Pengajuan Masalah (Open
Ended) Pada Materi Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 16
Surabaya

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif, data dari
penelitian ini didapat dari obserfasi, wawancara dan interview.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Secara umum siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, cenderung memiliki kreatifitas tinggi, sedangkan
siswa yang memiliki kemampuan tingkat bawah cenderung memiliki
kreatifitas yang rendah. Sehingga dapt di konklusikan bahwa tidak selamanya
pengajuan soal terbuka (open ended) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif.

Kata kunci : Soal terbuka (open ended), Kefasihan, Fleksibilitas Dan Kebaruan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan dan
perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan
suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan tersebut mengenali,
menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan ini berkaitan erat dengan
kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya serta kepada
peserta didik. Akan tetapi masih banyak kendala yang dihadapi oleh pendidikan kita,
diantaranya masih lemahnya metode dalam menerapkan proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, dan terlalu menjejali otak mereka dengan berbagai bahan ajar yang harus
dihafal dan juga tidak diarahkan untuk membangun dan mengembangkan karakter
serta potensi yang dimiliki oleh siswa. Gejala- gejala seperti ini merupakan gejala
umum dari hasil proses pendidikan kita. Akibatnya ketika anak didik lulus, mereka

pintar dalam teoritis namun kurang dalam aplikasi.

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif menjadi sebuah tuntutan seiring
dengan semakin kompleksnya permasalahan kehidupan yang harus dihadapi manusia.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan hasil dari interaksi antara individu dengan
lingkungan, sedangkan kreatifitas sebagai produk dari kemampuan berpikir kreatif

yang dapat berkembang dengan baik jika berada pada lingkungan yang mendukung.

Bimbingan berpikir kreatif merupakan langkah awal untuk menemukan

beragam jawaban atas persoalan- persoalan yang dihadapi secara professional, hal



ini sangatlah urgen dalam mendidik dan merangsang siswa untuk mengoptimalkan
pemikiran atau ide- ide cerdas yang mampu membedah suatu permasalahan secara
tuntas, dengan cara memberikan ruang kepada siswa untuk memberikan analisis
terhadap suatu obyek. Dengan demikian, tentu tidak mudah untuk melaksanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan sekaligus melatih

siswa berpikir kreatif".

Selama ini  dalam mengajarkan Penyelesaian masalah mereka tidak
memfokuskan secara khusus bagaimana memahami informasi masalah, guru
mengajarkan dengan memberi soal dan menyelesaikanya secara langsung, serta tidak
memberi kesempatan siswa menunjukan ide atau representasinya sendiri. Dalam
merencanakan penyelesaian masalah tidak diajarkan strategi- strategi yang bervariasi
atau yang mendorong ketrampilan berpikir kreatif untuk menemukan jawaban

masalah.

Undang- undang No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

Dari undang- undang diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai
peranan penting untuk membawa siswa berpikir aktif dan kreatif. Karena kedepanya

dari proses ini akan membantu siswa bertahan pada masa yang penuh persaingan ini.

! Siti khabibah, pengembangan model pembelajaran matematika dengan sola terbuka untuk
meningkatkan kreatifitas siswa sekolah dasar,(Jakarta : kencana 2006)
2 Wina sanjaya, strategi pembelajaran, (Jakarta: kencana, 2008), h.2



Melihat sedemikian penting peran kreativitas, maka diperlukan suatu cara
yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran. Maka salah datu
cara pendekatan yang memiliki karakter tersebut adalah dengan pengajuan soal
terbuka atau open ended. Pengajuan soal intinya meminta siswa untuk mengajukan
atau membuat masalah (soal) baru sebelum, selama atau sesudah menyelesaikan
masalah awal yang diberikan. Pengajuan soal bermanfaat, antara lain membantu siswa
dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap materi PAI, sebab ide- ide
mereka dicobakan untuk memahami masalah yang sedang dikarjakan dan dapat
meningkatkan kinerjanya dalam pemecahan masalah. Pengajuan soal merupakan
tugas kegiatan yang mengarah pada sikap kritis dan kreatif. Sebab dalam pengajuan
soal siswa diminta untuk membuat pertanyaan dari informasi yang diberikan.
Selanjutnya open ended adalah soal yang dirancang mempunyai penyelesaian dan
jawaban yang benar lebih dari satu. Dengan soal open ended siswa dituntut untuk
menjawab soal dengan lebih dari satu penyelesaian dan dengan beberapa cara yang
tepat. Masalah terbuka (open ended) adalah masalah yang memiliki lebih dari satu
penyelesaian dan cara penyelesaian yang benar. Secara konseptual soal terbuka adalah
masalah yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga memiliki beberapa atau bahkan

banyak solusi yang benar dan terdapat banyak cara untuk mencapai solusi terebut.

Soal terbuka (Open Ended) mempunyai hubungan yang erat dengan
kreativitas. soal terbuka (Open Ended) menuntut siswa untuk menemukan lebih dari
satu jawaban dan cara yang benar untuk menyelesaikanya. Dalam hal ini proses
berpikir kreatif diperlukan, sehingga soal terbuka (Open Ended) merupakan salah

satu masalah yang dapat mengakomodasi potensi kreatif siswa.

Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan Poppy bahwa salah satu

alternative model pembelajaran yang lebih berorentasi pada aktifitas serta kreativitas



siswa yaitu melalui pendekatan open ended. Shimada juga menyatakan bahwa
pendekatan atau model pembelajaran Open Ended adalah pendekatan pembelajaran
yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki jawaban lebih dari satu, sehingga
dengan pendekatan ini bisa memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali dan
menyelesaikan soal dengan beberapa jawaban®. Dengan dasar ini, maka pendekatan
Open Ended ini bisa diterapkan pada mata pelajaran PAI. Karena pada pelajaran ini
banyak sekali permasalahn yang membutuhkan banyak jawaban yang bisa dilihat dari

sudut pandang yang berbeda.

Dengan penjelasan diatas maka, hubungan kreatifitas (produk berpikir kreatif)
dengan pengajuan soal terbuka (Open Ended) adalah dengan pemberian tugas
pengajuan soal terbuka (Open Ended) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam penyelesaian masalah.

Untuk penjenjangan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa didasarkan
pada teori yang dirumuskan oleh Tatag Yuli Eko Siswono mengenai produk dari
berpikir kreatif yaitu Kebaruan, Fleksibilitas dan Kefasihan. Kebaruan mengacu pada
kemampuan siswa mengajukan suatu masalah yang berbeda dari masalah yang
diajukan sebelumnya. Fleksibilitas mengacu pada kemampuan siswa mengajukan
masalah yang mempunyai beberapa jawaban dan Kefasihan mengacu pada banyaknya
atau keberagaman msalah yang diajukan siswa sekaligus penyelesaiannya dengan

benar®.

® Jerry P Bekker dan Shingeru Shimada, The Open Ended Approach : a New Proposal for Teaching
Mathematics, (virgina : NCTM, 1997)h.1

* Siswono, Tatag Yuli Eko. Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Identifikasi Berpikir
Kreatif Siswa dalam Memecahkan dan Mengajukan Masalah Matematika. Disertasi. Tidak Dipublikasikan
(Surabaya : UNESA Pascasarjana Program Studi Pendidikan Matematika, 2007) hal. 50



Untuk menggali ketiga aspek berpikir kreatif dalam pengajuan masalah

diperlukan tugas yang sesuai. Kriteria tugas itu harus :
1. Berbentuk pengajuan masalah

2. Bersifat divergen dalam jawaban, sehingga memunculkan kriteria fleksibilitas,

kebaruan dan kefasihan

3. Berkaitan dengan lebih dari satu pengetahuan atau konsep siswa yang sudah

dipelajari sebelumnya

4. Informasi harus mudah dan jelas tertangakap artinya, tidak menimbulkan

penafsiran ganda dan susunan kalimatnya menggunakan kaidah bahasa indonesia®

Dengan adanya latar belakang diatas, maka dari itu penulis mengangkat

sebuah masalah untuk dijadikan sebuah penelitian yang berjudul:

“ANALISIS TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA
MELALUI PENGAJUAN SOAL TERBUKA (OPEN ENDED) PADA MATERI

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XI SMA NEGERI 16 SURABAYA”
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Konsep Penerapan Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
melalui Pengajuan Soal Terbuka (Open Ended) Pada Materi Pendidikan Agama

Islam Kelas XI SMA Negeri 16 Surabaya?

% Ibid., h. 50



2. Bagaimana Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui Pengajuan soal
Terbuka (Open Ended) pada Materi Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA

Negeri 16 Surabaya?

3. Bagaimana Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui
Pengajuan soal (Open Ended) Pada Materi Pendidikan Agama Islam Kelas XI

SMA Negeri 16 Surabaya?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk

1. Menjelaskan Penerapan Konsep Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Melalui Pengajuan Soal (Open Ended) Pada Tingkat Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 16

Surabaya

2. Menganalisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif — Melalui Pengajuan
Masalah Terbuka (Open Ended) pada Materi Pendidikan Agama Islam kelas XI

SMA Negeri 16 Surabaya

3. Menemukan Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui
Pengajuan Masalah (Open Ended) Pada Materi Pendidikan Agama Islam Kelas

X1 SMA Negeri 16 Surabaya

D. Kegunaan penelitian

1. Bagi Sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan bahwa
melalui pengajuan masalah terbuka dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah.



2. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi bagi para
pendidik, khususnya guru agama islam, agar mampu menggunakan dan
memanfaatkan pengajuan masalah (Open Ended) untuk membantu dan
mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir siswa sesuai dengan

kemampuan.

3. Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk menemukan metode

belajar yang tepat bagi mereka.
E. Definisi Operasional
1. Analisis

Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianti analisis adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaah bagian itu sendiri,
serta hubungan antar bagian bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat

dan pemahaman arti keseluruhan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan analisis adalah pengamatan
terhadap suatu obyek secara mendalam yang memadukan potensi indra dengan

rasio.
2. Pengajuan Masalah

Menurut Tatag Yuli Siswono Pengajuan soal (soal) adalah tugas yang
meminta siswa untuk mengajukan atau membuat masalah (soal) sesudah
menyelesaikan masalah awal yang diberikan. Soal baru tersebut juga harus

diselesaikan siswa atau dipertukarkan dengan siwa lain®.

® Ibid., hal. 50



Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengajuan soal adalah
pengajuan masalah yang intinya merupakan pemberian stugas kepada siswa
untuk membuat atau merumuskan masalah sendiri yang kemudian

dipecahkannya sendiri atau dipecahkan teman lainnya
3. Soal Terbuka (Open Ended)

Menurut Shimada soal terbuka (Open Ended) adalah pendekatan
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahn yang memiliki penyelesaian

yang benar lebih dari satu’,

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan soal terbuka (Open Ended)

adalah masalah yang dirancang yang mempunyai lebih dari satu jawaban.
4. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Menurut Tatag Yuli Eko Siswono tingkat kemampuan berpikir kreatif
adalah level yang pengkategorianya didasarkan pada produk berpikir kreatif

meliputi segi kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan®

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul Analisis Tingkat
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pengajuan Soal Terbuka (Open
Ended) Pada Materi Pendidikan Agama Islam adalah suatu pengamatan terhadap
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pengajuan suatu soal yang di
rancang mempunyai jawaban lebih dari satu sesuai dengan kemampuan masing-

masing individu pada materi pendidikan agama islam.

F. Sistematika Pembahasan

" http:// educare.e- fkipunla.net generated: 5 january, 2010, 02:36
& Siswono, Tatag Yuli Eko. Op. Cit., hal 50



Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab Pertama Pendahuluan: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua Landasan Teori: pembahasan secara teoritis yang meliputi
pengertian berpikir kreatif, masalah terbuka (open ended), dan tingkat kemampuan

berpikir kreatif siswa

Bab ketiga metode penelitian: jenis penelitian, subyek penelitian, tempat

penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisa data.

Bab Keempat Diskripsi dan Analisa Data: yang meliputi pembahasan
penyajian data serta analisa data yang diambil dari hasil penelitian lapangan,

penyajian data meliputi gambaran umum obyek penelitian.

Bab Lima Penutup: yang meliputi kesimpulan pembahasan masalah dan saran-

saran yang sesuai dengan skripsi.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan tentang berpikir kreatif
1. Pengertian Berpikir Kreatif (Divergen)

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila
mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus
diselesaikan. Solso menjelaskan bahwa berpikir merupakan proses
menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi
informasi yang melibatkan interaksi secara kompleks antara atribut-atribut
mental seperti penilaian, abtraksi, penalaran, imajinasi, dan pemecahan
masalah!. Sedangkan Bigol juga mengatakan bahwa berpikir adalah
meletakkan hubungan-hubungan antara bagian-bagian pengetahuan kita®.
Jadi dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan proses yang kompleks,
terorganisir, terintegrasi, dan melibatkan pengetahuan sebelumnya.

Ruggiero mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas mental untuk
membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat
suatu keputusan atau memenuhi rasa keingintahuan. Pendapat ini
menunjukan bahwa ketika seseorang merumuskan suatu masalah, maka ia
melakukan suatu aktivitas berpikir, dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa berpikir adalah kegiatan mental seseorang ketika
dihadapkan pada situasi yang harus dipecahkan (suatu masalah) untuk

mendapatkan pengetahuan.

! Robert L, Solso. Cognitive Psychology. (MA: Allyn and Bacon,1995). hal.408
2 Sumadi, Suryasubrata. Psikologi Pendidikan.( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2001). hal.54
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Divergen (divergent) dalam kamus Inggris (John M. Echols) diartikan
sebagai berlainan atau berbeda-beda. Sebagaimana makna di atas maka
masalah divergen dalam hal ini cenderung kepada suatu masalah yang
dapat dipecahkan dalam banyak cara atau jawaban yang berbeda-beda.
Untuk itu kebutuhan akan kemampuan berpikir divergen dalam pengajuan
masalah yang menghasilkan jawaban berbeda-beda dari suatu cara yang
berbeda-beda merupakan hal yang prinsip. Menurut pendapat Runco
dalam Eisenberger, bahwa berpikir divergen merupakan komponen
penting dari berkreatif, yang menghasilkan gagasan-gagasan yang
berlainan pada suatu masalah atau pertanyaan yang memiliki banyak
alternatif solusi. Menurut Wallach dan Kogen dalam Nelson C.B bahwa
berpikir divergen diperoleh dari pemberian sejumlah tugas yang meliputi
problem posing untuk mencari banyak solusi®

Menurut The berpikir kreatif adalah suatu rangkaian tindakan yang
dilakukan orang dengan menggunakan akal budinya untuk menciptakan
buah pikiran baru dari kumpulan ingatan yang berisis berbagai ide,
keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan®. Pengertian ini
menunjukan bahwa berpikir kreatif ditandai dengan penciptaan sesuatu
yang baru dari hasil berbagai ide, keterangan, konsep, maupun maupun
pengetahuan yang ada dalam pikiranya. Sedangkan Evan menjelaskan
bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktifitas untuk membuat hubungan-

hubungan yang terus menerus, sehingga ditemukan kombinasi yang benar

® Andi Andong, Pemecahan Masalah Matematika Divergen (PMMD), (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2008), Seminar
* Tatag yuli eko siswono, op. cit., h.23
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atau sampai seseorang itu menyerah®. Jadi dapat disimpulkan berpikir
kreatif dapat mengabaikan hubungan yang sudah ada, dan menciptakan
hubungan- hubungan yang baru. Pengertian ini menunjukan bahwa
berpikir kreatif merupakan kegiatan mental untuk menemukan suatu
kommbinasi yang belum dikenal sebelumnya.

Berpikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses yang
digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan
suatu ide baru. Ide baru tersebut merupakan gabungan ide- ide sebelumnya
yang belum pernah diwujudkan atau masih dalam pemikiran. Berpikir
kreatif ini ditandai adanya ide baru yang dimunculkan sebagai hasil dari
proses berpikir tersebut.

Bishop menjelaskan bahwa seseorang memerlukan dua model berpikir
yang komplementer, vyaitu berpikir kreatif yang bersifat intitif dan
berpikir analitik yang bersifat logis. Pandangan ini lebih melihat berpikir
kreatif sebagai suatu pemikiran yang intuitif daripada yang logis.
Pengertian ini menunjukan bahwa berpikir kreatif tidak didasarkan pada
pemikiran yang logis tetapi sebagai pemikiran yang tiba-tiba muncul, tak
terduga dan diluar kebiasaan

Pehkonen memandang berpikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari
berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi
masih dalam kesadaran. Ketika seseorang menerapkan berpikir kreatif
dalam suatu praktik pemecahan masalah, maka pemikiran divergen yang

intuintif menghasilkan banyak ide, hal ini akan berguna dalam

® http://suaraguru . wordpress.com/2009/02/23/meningkatkan- kemampuan- berpikir- kretif-siswa/
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menemukan masalah. Pengertian ini menjelaskan bahwa berpikir kreatif
memperhatikan berpikir logis maupun intuintif untuk menghasilkan ide-
ide. Oleh karena itu, dalam berpikir kreatif dua bagian otak akan sangat
diperlukan. Keseimbangan antara logika dan intuisi sangat penting. Dari
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah
suatu kegiatan mental untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan atau karya nyata dengan menggabung- menggabungkan unsur-
nunsur yang sudah ada sebelumnya.

Pembahasan berpikir kreatif tidak akan lepas dengan istilah kreativitas
yang merupakan hasil dari berpikir kreatif. Kreativitas sering kali diartikan
sebagai suatu produk, atau hasil dari sebuah pikiran seseorang yang baru,
asli dan berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya dengan kata lain
kreativitas adalah produk dari berpikir kreatif.

Utami Munandar mengemukakan alasan mengapa kreativitas pada diri
siswa perlu dikembangkan. Pertama, dengan berkreasi maka orang dapat
mewujudkan dirinya (Self Actualization). Kedua, pengembangan
kreativitas khususnya dalam pendidikan formal masih belum memadai.
Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tetapi juga
memberikan kepuasan tersendiri. Keempat, kreativitaslah yang
memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya®.

Kreativitas merupakan suatu hal yang jarang sekali diperhatikan dalam
pembelajaran. Guru biasanya menempatkan logika sebagai titik incar

pembahasan dan menganggap Kkreativitas merupakan hal yang tidak

® http://didin-uninus.blogspot.com/2009/03/Berpikir-Kreatif.html. Diakses tanggal 10 April 2009.
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penting dalam pembelajaran, jika diperhatikan pada Kurikulum Berbasis
Kompetensi (2004) menyebutkan bahwa untuk menghadapi tantangan
perkembangan IPTEK dan informasi diperlukan sumber daya yang
memiliki ketrampilan tinggi yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis,
logis, kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif. Cara berpikir
tersebut harus dapat dikembangkan melalui pendidikan. Selain itu dalam
aspek pengajuan masalah terbuka diperlukan pemikiran-pemikiran kreatif
dalam membuat (merumuskan), menafsirkan dan menyelesaikan model
atau perencanaan pengajuan masalah..

Kreatifitas adalah sebuah proses pembuatan produk- produk dengan
mentransformasi produk- produk yang sudah ada. Produk- produk tersebut
secara nyata maupun tidak kasat mata harus unik (baru) hanya bagi
penciptanya, dan harus memenuhi criteria tujuan dan nilai yang ditentukan
oleh penciptanya. Proses dalam pembatan dalam produk ini masih
memfokuskan pada produk kreatif, tidak menjelaskan secara rinci langkah
langkah proses mentalyang terjadi. Isaksen dan trefingger mendefinisikan
kreativitas merupakan sebuah pembuatan dan pengkomunikasian
hubungan- hubungan baru yang bermakna untuk membntu memikirkan
berbagai kemungkinan, memikirkan da mengalami dalam berbagai cara
serta menggunakan pandangan- pandangan baru, memikirkan
kemungkinan- kemungkinan baru dan tidak biasa, membimbing seseorang
dalam pembuatan dan pemilihan alternative- alternative. Definisi ini lebih

menekankan pada proses untuk menjadikan seseorang itu kreatif.
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Herman mendefinisikan bahwa kreatifitas melibatkan penciptaan suatu
ide dan mewujudkanya. Untuk menguatkan kemampuan kreatif diperlukan
sebuah ide didalam bentuk yang memungkinkan pengalman- pengalaman
pribadidan reaksi- reaksi tersendiri atau lainya memperkuat ketrampilan
tersebut.definisi ini mengindikasikan kreatifitas sebagai proses berpikir
individu.

Amabile menjelaskan bahwa definisi konseptual kreativitas melibatkan
dua elemen yaitu kebaruan dan kelayakan. Agar dikatakan kretif, sutu
produk atau respon harus berbeda dari yang ada sebelumnya dan juga
harus layak, benar, berguna, bernilai atau berarti. Amabile juga
menambahkan elemen ketiga, yaitu tugas harus heuristic bagi individu
bukan algoritmik. Tugas harus terbuka (open ended) yang penyelesaianya
tidak tunggal. Pendefisisn ini member criteria bahwa suatu produk kreatif
harus memenuhi kebaruan dan berguna dalam bidang penerapan keativitas
itu. Kedua elemen itu dapat diketahui dengan memberikan tugas yang
terbuka.

Pehkonen  menggunakan  definisi ~ Matti  Bergstom  (ahli
neurophysiologis) menyebutkan bahwa kreativitas merupakan Kinerja
(performance) yang dihasilkan seorang individu sehingga menjadi sesuatu
yang baru atau tidak terduga. Solso menjelaskan kreativitas diartikan
sebagai suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu cara atau sesuatu

yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi’

" Tatag Yuli Eko Siswono dan Abdul Haris Rosyidi, Menilai Kreativitas Siswa dalam

Matematika.h. 2
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Dalam bermacam-macam definisi yang disebutkan di atas terdapat
komponen yang sama, Yyaitu menghasilkan sesuatu yang baru atau
memperhatikan kebaruan. Cropley dalam Haylock menjelaskan bahwa
kreativitas paling sedikit mengacu pada dua komponen utama, yaitu
berpikir divergen dan pembuatan (generation) produk-produk yang
dirasakan (perceived) kreatif, seperti karya seni, arsitektur atau musik.
Dalam pengertian pembelajaran di kelas kreativitas diartikan sebagai
kemampuan untuk mendapatkan ide-ide, khususnya yang bersifat asli
(original), berdaya cipta (inventive), dan baru (novelty). Pendefinisian ini
menekankan pada aspek proses maupun produk yang diadaptasikan pada
kepentingan pembelajaran®.

GBHN (Tap 1I/MPR/1993) menggaris bawahi pentingnya
pengembangan Kkreativitas, sehingga merekomendasikan kepada dunia
pendidikan agar mengembangkan pengajaran yang memberikan atau
menyediakan iklim untuk berkembangnya kreativitas itu.

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kreativitas mempunyai peranan
penting dalam kehidupan, sehingga kreativitas perlu dikembangkan
terutama pada generasi muda yang mengemban cita-cita sebagai penerus
bangsa

2. Proses Berpikir Kreatif
Proses berpikir  kreatif merupakan suatu proses yang
mengkombinasikan berpikir logis dan berpikir divergen. Berpikir divergen

digunakan untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah sedangkan

8 lbid., h. 1
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berpikir logis digunakan untuk memverifikasi ide-ide tersebut menjadi
sebuah penyelesaian yang kreatif. Untuk mengetahui proses berpikir
kreatif siswa, pedoman yang digunakan adalah proses kreatif yang
dikembangkan oleh Wallas (Munandar,2002:59) karena merupakan salah
satu teori yang paling umum dipakai untuk mengetahui proses berpikir
kreatif dari para penemu maupun pekerja seni yang menyatakan bahwa
proses kreatif meliputi empat tahap yaitu®
1) Persiapan
Pada tahap pertama seseorang mempersiapkan diri untuk
memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data yang
relevan, dan mencari pendekatanuntuk menyelesaikannya
2) Inkubasi,
Pada tahap kedua, seseorang seakan-akan melepaskan diri secara
sementara dari masalah tersebut. Tahap ini penting sebagai awal
proses timbulnya inspirasi yang merupakan titik mula dari suatu
penemuan atau kreasibaru dari daerah pra sadar.
3) Huminasi
Pada tahap ketiga, seseorang mendapatkan sebuah pemecahan
masalah yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan ide-ide yang
mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan baru.

4) Verifikasi

® Tatag Yuli Eko Siswono dan Yeva Kurniawati, Penerapan Model Wallas untuk Mengidentifikasi
Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Pengajuan Masalah Matematika dengan Informasi Berupa Gambar.
Hal. 4



18

Pada tahap terakhir adalah tahap seseorang menguji dan
memeriksa pemecahan masalah tersebut terhadap realitas. Disini
diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Pada tahap verifikasi
ini seseorang setelah melakukan berpikir kreatif maka harus diikuti

dengan berpikir kritis

3. Ciri- ciri Berpikir Kreatif

Kreativitas secara umum merupakan ide (gagasan) yang mencakup
kawasan yang luas dari gaya gaya kognitif, kategori-kategori kinerja dan
bermacam manfaat (outcomes) Kreativitas mengacu pada suatu pemikiran

divergen dan produk yang diterima sebagai kreatif. Haylock (1997)

menjelaskan dua pendekatan utama untuk mengenal pemikiran (berpikir)

kreatif yaitu™:

% Memperhatikan respon-respon subjek untuk memecahkan masalah,
dimana suatu proses kognitif khusus, yaitu memahami karakteristik
berpikir kreatif yang diharapkan berhasil. Caranya dengan mengatasi
ketetapan (overcoming fixation), berpikir di luar kebiasaan (the
breaking of a mental set).

s Menentukan kriteria dari suatu produk yang merupakan indikator
berpikir kreatif. Caranya dengan melihat produksi divergen yang
meliputi fleksibilitas, keaslian dan kelayakan (appropriatness).

Menurut Guilford (Supriadi, 1997: 7) Ciri kemampuan berpikir

kreatif ada lima, yaitu

19 Tatag Yuli Eko Siswono dan Abdul Haris Rosyidi, Op.Cit. H 6
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Keterampilan berpikir lancar (fluency), yaitu mencetuskan banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah dan pertanyaan,
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal
serta selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

Keterampilan berpikir luwes (flexibility), yaitu menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

Keterampilan berpikir orisinal (originality), yaitu mampu
melahirkan ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang
tidak lazim untuk mengungkapkan diri serta mampu membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur.

Keterampilan merinci atau penguraian (elaboration), yaitu mampu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan
menambahkan atau merinci secra detail dari suatu obyek, gagasan
atau situasi sehingga lebih menarik.

Keterampilan perumusan kembali (redefinition), yaitu menentukan
apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu
tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi
yang terbuka, serta tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga

melakukan.
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B. Tinjauan tentang pengajuan masalah terbuka (open ended)
1. Pengertian pengajuan masalah terbuka (open ended)

Masalah adalah sebuah tantangan yang menyulitkan seseorang
ketika ingin mencapai tujuan, dan merupakan situasi atau kondisi yang
belum dipecahkan. Adanya masalah membuat seseorang berusaha untuk
mencari solusi atau jalan keluar pada permasalahan yang dihadapi. Krulik
dan Rudnick menjelaskan bahwa masalah adalah suatu situasi atau
sejenisnya yang dihadapi seseorang atau kelompok yang menghendaki
keputusan dan mencari jalan untuk mendapat pemecahan*.

Masalah merupakan suatu situasi yang mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung bagaimana
langkah penyelesaianya® seseorang dikatakan menghadapi masalah jika
orang tersebut dituntut untuk menyelesaikannya dan orang tersebut tidak
tau menyelesaikannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa masalah adalah suatu kondisi atau
situasi yang menantang, menghendaki pemecahan atau penyelesaian,
namun tidak dapat dipecahkan dengan menggunakan prosedur rutin.

Hudojo menyebutkan bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah
bergantung pada individu dan waktu®®. Hal ini berarti suatu pertanyaan

merupakan suatu masalah bagi siswa, tetapi mungkin bukan merupakan

11 Siti, Sulaihah. Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Kontekstual Matematika Kelas VIII A
SMP Negeri 1 Pamekasan. Skripsi. Tidak dipublikasikan. (Surabaya: UNESA.2008). hal.10

12 Rizkia dwi pratiwi, identifikasi proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
open ended creative problem solving (CPS). Skripsi .(Surabaya : UNESA program studi pendidikan
matematika 2009),h. 14

3 Herman, Hudojo. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang: UM
Press, 2005). hal.123
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suatu masalah bagi siswa yang lain. Secara lebih khusus Hudojo
menyebutkan syarat suatu masalah bagi seorang siswa adalah sebagai
berikut**

1. Pertanyaan yang diberikan kepada seorang siswa harus dapat
dimengerti oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus
merupakan tantangan untuk dijawab.

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin
yang diketahui oleh siswa.

Menurut suherman problem yang diformulasikan memiliki multi
jawaban yang benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga open
ended problem atau soal terbuka™. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa
masalah terbuka (open ended) adalah masalah yang memiliki banyak
jawaban yang bernilai benar.

Dalam peraturan Materi Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006,
soal terbuka adalah solusi dengan solusi tidak tunggal dan dengan
berbagai cara penyelesaian’®. Soal terbuka mempunyai banyak jawaban
dan banyak cara untuk menyelesaikannya.

Menurut shimada open ended adalah pendekatan pembelajaran
yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau

penyelesaian yang benar lebih dari satu®’.

" Ibid, hal.124

13 http://www.psb-psma.org/content/blog/pendekatan-open-ended-problem-dalam-matematika.
Diakses tanggal 12 april 2009.

16 Tatag Yuli Eko Siswono, Op. Cit, h. 26

7 http:// educare.e-fkipunla.net generated: 5 january,2010,02:36
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa masalah
terbuka (open ended) adalah masalah yang dirancang mempunyai lebih
dari satu penyelesaian dan dengan beberapa cara yang tepat untuk
mencapai penyelesaian itu.

Pengajuan masalah (problem posing) merupakan bagian dari
pemecahan masalah. Siswa setelah menyelesaikan masalah diminta untuk
mengajukan soal-soal baru yang dapat berupa modifikasi tujuan atau
kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang
baru.Pengajuan masalah ini bertipe pengajuan setelah solusi (post solution
posing).

Dunlap menjelaskan bahwa pengajuan masalah sedikit berbeda
dengan pemecahan masalah, tetapi masih merupakan suatu alat valid
untuk mengajarkan berpikir kreatif. Moses, seperti dikutip Dunlap
membicarakan berbagai cara yang dapat mendorong berpikir kreatif siswa
menggunakan pengajuan masalah. Pertama, memodifikasi masalah-
masalah dari buku teks. Kedua, menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang
mempunyai jawaban ganda. Masalah yang hanya mempunyai jawaban
tunggal tidak mendorong berpikir dengan kreatif'®.

Leung menjelaskan pengajuan masalah sebagai suatu formasi atau
jajaran dari masalah- masalah baru yang pemecahanya paling tidak belum

diketahui oleh pembuatnya sendiri. Pengajuan masalah juga mengacu

'8 Dunlop, James. (2001). Mathematical Thinking.

http://www.mste.uiuc.edu/courses/ci431sp02/students/jdunlap/ WhitePaperll Download November 21,

2003
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pada tindakan yang mengubah sebuah masalah yang diberikan menjadi
masalah yang berbeda penyajianya.

Pembuatan sebuah masalah yang merupakan ciri pengajuan
masalah dan sifat membawa menjadi ada yang merupakan sifat kreativitas
memungkinkan untuk memandang bahwa pengajuan masalah merupakan
suatu bentuk kreativitas'®. Dengan demikian kreativitas atau berpikir
kreatif dapat dilihat melalui tugas pengajuan masalah. Karena pengajuan
masalah dipandang sebagai suatu tes kreativitas.

Silver menjelaskan lebih rinci hubungan pengajuan masalah yang
meliputi 3 komponen utama kreativitas.

Tabel 2.1

Hubungan kreativitas dalam pengajuan masalah

Komponen Pengajuan masalah
kreativitas
Kefasihan » Siswa membuat banyak masalah yang

dapat dipecahkan

» Siswa berbagi masalah yang diajukan

Fleksibilitas » Siswa mengajukan  masalah  yang
mempunyai beberapa jawaban .
» Siswa menggunakan pendekatan “

bagaimana “ untuk pengajuan masalah

Kebaruan » Siswa memeriksa beberapa masalah yang

19 Tatag Yuli Eko Siswono dan Abdul Haris Rosyidi, Menilai Kreativitas Siswa dalam

Matematika. H.5
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diajukan kemudian mengajukan sesuatu

masalah yang berbeda.

Dengan demikian Tugas pengajuan masalah bersifat open-ended
dengan meminta siswa menuliskan berbagai masalah masalah yang
dipikirkannya tanpa batas. yang dirancang mempunyai lebih dari satu
penyelesaian dan dengan beberapa cara yang tepat untuk mencapai
penyelesaian itu.

Landasan Teori Soal Terbuka (Open Ended)

Adapun beberapa teori yang mendasari open ended adalah :

a. Teori Konstruktivis

Salah satu prinsip paling penting dari psikologi pendidikan

adalah guru tidak hanya dapat semata-mata memberikan
pengetahuan  kepada siswa. Siswa harus membangun
pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya dapat membantu
terjadinya proses membangun pengetahuan oleh siswa tersebut.

Cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk membantu proses

tersebut adalah mengajar dengan cara sedemikian,sehingga

informasi menjadi bermakna dan relevan bagi siswa, memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-

ide mereka .

Teori konstruktivisme adalah siswa harus secara individu

menemukan dan mentransfer informasi-informasi kompleks untuk
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menjadi informasi yang bermakna bagi dirinya sendiri. Teori ini
juga menganjurkan agar siswa lebih berperan aktif dalam
pembelajaran atau yang sering dikenal dengan pembelajaran
berpusat pada siswa®’.

Uraian di atas sejalan dengan pendapat Bencze yang
mengemukakan beberapa prinsip pembelajaran konstruktivisme.
Bencze menyatakan bahwa teori pembelajaran konstruktivis
menyarankan beberapa poin tentang pembelajaran, antara lain
sebagai berikut :

Siswa Mempunyai Ide-1de Sendiri

Dalam pembelajaran sebaiknya dimulai dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Sering kali dijumpai dalam
pembelajaran bahwa siswa mempunyai pengalaman tersendiri
terhadap suatu topik yang sedang mereka pelajari. Mereka sudah
mempunyai pengetahuan awal dan pengalaman yang terkait
dengan topik yang akan dipelajari.
Ide Siswa Sering Kontradiksi Dengan Ide Guru

Pengetahuan awal yang dimiliki siswa sering bertentangan
dengan ide/ konsep ilmu sehingga diperlukan pembelajaran untuk
kembali pada konsep yang benar.

Siswa Memerlukan Pengalaman Dengan Melakukan Sendiri

20 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Teori Kontruktivistik, (Surabaya:

Arkola, 2005), hal. 72
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Siswa berbagi ide dan keterampilan bersama siswa lain dengan
cara berdiskusi atau menunjukkan hasil yang mereka peroleh, hal
itu tidak cukup bagi mereka untuk belajar. Siswa memerlukan
sesuatu untuk menggunakan ide, keterampilan, atau ide-ide abstrak
yang bisa dipresentasikan dalam pembelajaran. siswa memerlukan
orang lain Seperti yang diungkapkan pada poin kedua, ide siswa
bertentangan dengan ide guru, maka untuk mengubah ide tersebut
agar sesuai dengan ide/ konsep yang benar,

Siswa Memerlukan Orang Lain

Seperti yang diungkapkan pada poin kedua, ide siswa
bertentangan dengan ide guru, maka untuk mengubah ide tersebut
agar sesuai dengan ide/ konsep yang benar, siswa memerlukan
orang lain Untuk mengubah ide/ konsep yang dimilikinya. Maka
dari itu, siswa memerlukan guru dan teman lain untuk
membimbingnya.

Konstruksi pengetahuan dalam model pembelajaran dengan
soal terbuka terjadi pada saat siswa bekerja untuk menyelesaikan
soal-soal yang ada dalam lembar aktivitas siswa. Soal soal dalam
lembar aktivitas siswa dibuat sedemikian rupa, sehingga siswa
dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri.

Teori Bruner Menurut Bruner,
Belajar adalah suatu aktivitas, proses sosial, dimana siswa

mengonstruksi ide-ide baru atau konsep-konsep baru berdasarkan



27

pada pengetahuan mereka saat itu. Bruner juga menegaskan bahwa
belajar terjadi melalui 3 tahap, enaktif, ikonik, dan simbolik. Pada
tahap enaktif siswa memerlukan benda-benda konkret dalam
memahami sesuatu. Sedangkan pada tahap ikonik siswa dapat
menunjukkan sesuatu secara grafik atau mental, artinya mereka
dapat melakukan/ menyelesaikan soal-soal penjumlahan dasar
dalam kepala mereka. Pada tahap simbolik siswa sudah dapat
menggunakan logika, keterampilan berpikir tinggi, dan simbolik.

Tahap-tahap tersebut, menurut Bruner tidak bergantung
pada usia, tetapi bergantung pada lingkungan. Lingkungan dapat
mempercepat atau memperlambat proses belajar seseorang. Bruner
juga menyatakan bahwa pengetahuan akan tergali dengan baik,
jika dia menemukan sesuatu dengan cara mereka sendiri.

Ide lain yang diungkapkan Jarome Bruner adalah belajar
penemuan (discovery learning). Dalam belajar penemuan ini,
siswa berperan lebih aktif. Siswa berusaha sendiri memecahkan
soal dan memperoleh pengetahuan tertentu. Cara ini akan
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi siswa.
Bruner juga menekankan pentingnya dialog sosial dalam
pembelajaran. Dia yakin bahwa interaksi sosial di dalam dan di
luar sekolah berpengaruh pada perolehan bahasa dan perilaku
pemecahan soal bagi anak. Bahasa membantu proses pemikiran

manusia supaya menjadi lebih sistimatis.
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Pada model pembelajaran dengan soal terbuka, tujuan
utama dikhususkan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Untuk
itu Dberdasarkan teori yang diungkapkan oleh Bruner dalam
penyusunan materi ajar dan penentu media berpikir anak.

Teori Vygotsky

Teori ini mempunyai kaitan yang sangat besar dalam model
pembelajaran dengan soal terbuka. Sumbangan penting dari teori
vygotsky adalah menekankan pada hakikat sosiokultural dalam
pembelajaran. Vygotsky yakin bahwa pembelajaran terjadi jika
siswa bekerja pada jangkauannya yang disebut dengan Zone of
Proximal Development. Zone of Proximal Development adalah
tingkat perkembangan sedikit diatas tingkat perkembangan anak
saat ini, atau dengan kata lain Zone of Proximal Development
adalah daerah antara kemampuan faktual dengan kemampuan
potensial. Vygotsky mengatakan bahwa Zone of Proximal
Development aalah jembatan antara apa yang diketahui dan apa
yang dapat diketahui, sehingga untuk mengembangkan
kemampuan potensial, seorang anak membutuhkan bantaun dari
orang lain.

Ide penting lain yang diturunkan dari teori vygotsky adalah
scaffolding. Scaffolding adalah pemberian sejumlah bantuan
kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan

kemudian anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang
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semakin besar setelah ia dapat melakukannya. Menurut Vygotsky,
siswa dapat menyelesaikan soal yang tidak dapat diselesaikan
sendiri dengan bimbingan guru atau berkolaborasi dengan teman
sebaya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan,
dorongan, menguraikan soal ke dalam langkah-langkah
pemecahan, memberikan contoh, ataupun yang lainnya yang
memungkinkan peserta didik untuk tumbuh mandiri. Pembelajaran
Scaffolding menganjurkan guru untuk memberi kesempatan
kepada siswa untuk keluar dari pengetahuan dan keterampilannya
saat itu. Guru harus membimbing siswa menyederhanakan tugas
yang dapat dia kendalikan dan harus memotivasi siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Gardner pemagangan kognitif merupakan prinsip
lain yang dikemukakan Vygotsky yang menekankan pada hakikat
sosial dari belajar dan zone of proximal development. Pemagangan
kognitif mengacu pada proses dimana seseorang yang sedang
belajar bertahap memperoleh keahlian melalui interaksinya
dengan guru atau teman sebaya yang lebih mampu. Dalam belajar
kelompok akan terjadi interaksi antar anggota kelompok, yang di
dalamnya terjadi kegiatan antara siswa yang kurang mampu dan
siswa yang mampu. Siswa yang kurang mampu akan menanyakan

persoalannya kepada siswa yang mampu dan siswa yang lebih
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mampu akan memberi penjelasan kepada siswa yang kurang
mampu.

Fase diskusi kelompok ada pada model pembelajaan
dengan soal terbuka. Dalam diskusi tersebut diharapkan terjadi
interaksi sosial antara siswa dalam kelompok. Siswa yang belum
paham tentang konsep tertentu dapat meminta bantuan atau
penjelasan kepada siswa lain yang lebih memahami konsep
tersebut. Ini berarti prinsip scaffolding juga terjadi dalam diskusi
kelompok. Bantuan atau penjelasan tersebut juga bisa berasal dari
guru, yaitu jika dalam diskusi kelompok tidak terjadi kesepakatan
kelompok, maka kelompok bisa meminta bantuan kepada guru.
Guru dalam memberikan bantuan harus membatasi diri dan
mengarahkan siswa untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri.
Jadi, prinsip-prinsip utama dari teori Vygotsky adalah:

1) Menekankan Pada Hakikat Sosiokultural
Dalam pembelajaran pada model pembelajaran dengan
soal terbuka, ada sebuah fase yang dinamakan diskusi
kelompok. Pada fase tersebut siswa secara langsung
berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya
2) Zone of Proximal Development
Zone of proximal development adalah daerah sedikit
diatas kemampuan siswa saat itu artinya Zone of Proximal

development adalah daerah antara kemampuan faktual dan
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kemampuan potensial siswa, sehingga siswa memerlukan
bantuan orang dewasa untuk memahami suatu materi yang
tingkat kesulitannya berada pada zone of proximal
development anak.

Pada fase diskusi kelompok dalam model
pembelajaran dengan soal terbuka, siswa saling berinteraksi
dengan siswa lain, dimana tingkat kreativitas siswa dalam
setiap kelompok berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan
siswa bertukar pendapat/ pengetahuan kepada siswa yang
memiliki tingkat kreativitas tinggi sehingga kemampuan

potensial anak akan berkembang.

3) Tugas Guru Dalam Model Pembelajaran

Tugas guru dalam model pembelajaran ini adalah
memberi bimbingan dan arahan kepada siswa, dengan
demikian model pembelajaran ini menggunakan prinsip
ketiga yang dikemukakan oleh Vygotsky vyaitu

Scaffolding.

3. Kelemahan dan Kelebihan Masalah Terbuka (Open Ended)

Keunggulan penggunaan masalah terbuka (open ended) dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut®:

1. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering

mengekspresikan idenya.

2! http://www.psh-psma.org/content/blog/pendekatan-open-ended-problem-dalam-matematika.

Diakses tanggal 12 april 20009.
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2. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif.
3. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan
dengan cara mereka sendiri.
4. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberi bukti atau
penjelasan.
5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu
dalam menjawab permasalahn
Meskipun masalah terbuka (open ended) memberikan beberapa
keunggulan, masalah open ended juga memiliki beberapa kelemahan
sebagai berikut®*:

1. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi
siswa bukanlah pekerjaan mudah.

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat
sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana
merespon permasalahan yang diberikan.

3. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan
jawaban mereka.

4. Sebagian siswa merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak
menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, dilakukan

dengan beberapa cara sebagai berikut :

22 |bid
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a. Untuk mengatasi kesulitan menyiapkan soal open ended
yang bermakna bagi siswa, dilakukan kajian terhadap
beberapa literatur dan uji coba beberapa kali.

b. Untuk mengatasi rasa khawatir dan kecemasan siswa, pada
model pembelajaran open ended terdapat fase pembekalan,
diskusi kelompok dan presentasi hasil kelompok.

Dengan adanya fase pembekalan diharapkan siswa dalam
menghadapi soal open ended yang diberikan tidak dalam keadaan
“kosong”. Pada fase diskusi kelompok dan presentasi hasil diskusi
kelompok siswa dapat membandingkan antara jawaban yang dia peroleh
dengan jawaban teman lain, sehingga siswa akan merasa mantap dengan
jawabannya. Selain itu bisa juga dengan mengerjakan Iks
. Tujuan Masalah Terbuka (Open Ended)

Setiap model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan dampak
instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah hasil
belajar yang dicapai dengan mengarahkan para siswa pada tujuan yang
diharapkan. Sedangkan dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya
yang dihasilkan oleh suatu proses mengajar, sebagai akibat terciptanya
suasana belajar yang dialami oleh siswa tanpa pengarahan dari guru.

Pembelajaran dengan soal terbuka menempatkan siswa sebagai objek
dalam kegiatan pembalajaran. Dalam model ini guru tidak lagi berfungsi
sebagai pemberi ilmu, tetapi lebih sebagai fasilitator. Guru mengorganisir

siswa dalam belajar individu.
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Model ini dirancang agar siswa menemukan atau mengkonstruksi
sendiri pengetahuan dengan cara bekerja secara individu. Selain itu
pembelajaran ini juga dirancang untuk dapat meningkatkan kreativitas
siswa.. siswa menyelesaikan soal secara individu. Dalam menyelesaikan
soal secara individu, siswa benar-benar di tuntut untuk menggunakan
semua kemampuannya dan kreativitasnya untuk dapat menyelesaikan soal.

Tujuan dari Open-Ended problem menurut Nohda ialah untuk
membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematik
siswa melalui problem posing secara simultan. Dengan kata lain, kegiatan
kreatif dan pola pikir matematik siswa harus dikembangkan semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuan setiap siswa.

Pendekatan Open-Ended menjanjikan kepada suatu kesempatan
kepada siswa untuk meginvestigasi berbagai strategi dan cara yang
diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan.
Tujuannya tiada lain adalah agar kemampuan berpikir siswa dapat
berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan
kreatif dari setiap siswa terkomunikasi melalui proses pembelajaran. Inilah
yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan Open-Ended, yaitu
pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif siswa sehingga
mengundang siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai
strategi.

5. Karakteristik penilaian pengajuan masalah terbuka (open ended)
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Kriteria untuk menilai kreativitas dalam pengajuan masalah mangacu
pada 3 kriteria Silver vyaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.
Kefasihan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan
banyak soal yang berbeda Fleksibilitas diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk menghasilkan soal yang dapat dikerjakan dengan banyak
cara. Kebaruan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan soal yang berbeda antara satu dengan yang lain dalam
konsep ataupun konteksnya®®

Sedangkan Olson menjelaskan, mengenai berpikir kreatif sering

digunakan kriteria, yaitu kefasihan dan keluwesan (fleksibelitas)®*. Dalam
hal ini, kefasiham ditunjukkan dengan kemampuan menghasilkan
sejumlah besar gagasan penyelesaian masalah secara lancar dan tepat.
Sedangkan keluwesan mengacu pada kemampuan untuk menemukan
gagasan berbeda- beda untuk menyelesaikan suatu masalah.

Dari bebrapa teori diatas , maka penilaian kemampuan berpikir

kreatif menggunakan tiga kriteria, yaitu:

a. Kefasihan mengacu pada banyaknya atau keberagaman
masalah yang diajukan siswa sekaligus jawaban yang
benar.

b. Fleksibilitas mengacu pada kemampuan siswa mengajukan

masalah yang mempunyai jawaban berbeda- beda.

2% Tatag Yuli Eko Siswono dan Yeva Kurniawati,. Op. cit., hal. 4
% Tatag yuli eko siswono, op. cit.,h.18
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Kebaruan mengacu pada kemampuan siswa mengajukan
suatu masalah yang berbeda dari masalah yang diajukan

sebelumnya.

Ketiga produk berpikir kreatif ini masing- masing meninjau hal

yang berbeda dan saling berdiri sendiri, sehingga siswa dengan

kemampuan dan latar belakang berbeda akan mempunyai kreativitas yang

berbeda pula sesuai dengan tingkat kemampuan ataupun pengaruh

lingkungannya.

Wallas menyatakan bahwa proses berpikir kreatif meliputi empat

tahap®:

Persiapan, Seseorang mendefinisikan masalah,
mengumpulkan data yang relevan, dan mendefinisikan apa
yang ditanyakan dalam permasalahan.

Inkubasi, Tahap dimana seseorang seakan-akan melepaskan
diri untuk sementara dari masalah tersebut, tetapi
sebenarnya mencari fakta- fakta dan mengelolahnya dalam
pikiran.

lluminasi, tahap dimana saat timbulnya inspirasi atau
gagasan baru. Gagasan- gagasan yang muncul
bukanmmerupakan pemecahan masalah yang sempurna
dari permasalahan yang dihadapi, melainkan gagasan yang

memberi arah kepada pemecahan masalah.

2 Siti khabibah, loc. Cit. h.11
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d. Verifikasi, pada tahap ini seseorang menguji atau
memeriksa kembali apakah solusi atau pemecahan masalah
yang ditemukan tepat atau tidak.

Produk pemikiran atau kreativitas dari subyek penelitian tersebut

kemudian diklasifikasikan kedalam tiga sifat dari produk berpikir kreatif

yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.
C. Tinjauan Tentang Tingkat Kemampuan Berpikir kreatif melalui pengajuan
masalah terbuka (Open Ended)

Siswa dalam kelas mempunyai latar belakang maupun kemampuan yang
berbeda, seperti yang tertulis dalam KBK tahun 2002 bahwa siswa memiliki
potensi untuk berbeda dalam hal pola pikir, daya imajinasi, fantasi, dan hasil
karya. Oleh karena itu tidak mustahil jika siswa mempunyai tingkatan
(kemampuan) yang berbeda dalam proses kognitif.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif seseorang ditunjukkan
melalui produk pemikiran atau kreativitasnya menghasilkan sesuatu yang baru.
Munandar menunjukkan indikasi berpikir kreatif dalam definisinya bahwa
kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana
penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban?. Jadi,
seseorang dikatan memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif tinggi jika dia

mampu memberikan banyak kemungkinan jawaban dan cara yang bernilai benar.

% |bid., h. 26
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Russefendi menyatakan bahwa untuk mengungkapkan atau menjaring
manusia kreatif itu sebaiknya menggunakan pertanyaan terbuka (divergen)?’.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif siswa adalah dengan memberikan tugas yang bersifat terbuka atau open
ended. Karena masalah terbuka (open ended) dapat merangsang kreativitas siswa
dalam menggabungkan ide- ide dengan beberapa cara, sehingga siswa dapat
menghasilkan suatu ide yang baru dalam menyelesaikan masalah.

Untuk penjenjangan kemampuan berpikir kreatif siswa, peneliti
menggunakan penjenjangan yang dikembangkan oleh siswono. Penjenjangan
tersebut adalah®®

Tabel 2.2

TKBK Karakteristik

TKBK 4 Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan
(Sangat Kreatif) lebih dari satu jawaban maupun penyelesaian dan
membuat masalah yang berbeda-beda baru dengan lancar
(fasih) dan fleksibel. Siswa mampu membuat satu
jawaban yang “baru” (tidak biasa dibuat siswa pada
tingkat berpikir umumnya) tetapi dapat menyelesaikan
dengan berbagai cara (kebaruan).

TKBK 3 siswa dapat membuat masalah yang berbeda baru dengan
(Kreatif) lancar (fasih) meskipun cara penyelesaian masalah itu
tunggal atau dapat membuat masalah yang beragam
dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda, meskipun
masalah tersebut tidak baru.

TKBK 2 Siswa mampu membuat satu jawaban atau membuat
(Cukup Kreatif) masalah yang berbeda dari kebiasaan umum baru
meskipun tidak dengan fleksibel ataupun fasih, atau
siswa mampu penyelesaian yang berbeda meskipun tidak
fasih dalam menjawab maupun membuat masalah dan
jawaban yang dihasilkan tidak baru

TKBK 1 Siswa mampu membuat masalah yang beragam (fasih),
(Kurang Kreatif) | tetapi tidak mampu membuat jawaban atau membuat

27 Sijti khabibah, loc. Cit.,h.3
%8 Tatag Yuli Eko Siswono., loc. Cit. h. 115
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masalah yang berbeda (baru), dan tidak dapat
menyelesaikan masalah dengan cara berbeda-beda
(fleksibel).

TKBK 0 Siswa tidak mampu membuat jawaban maupun
(Tidak Kreatif) penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda
dengan lancar (fasih) dan fleksibel.

Pada uraian karakteristik tingkat tersebut terdapat ciri pokok yang berbeda
untuk tiap tingkat yang hierarkhis. Perbedaan tersebut terletak pada aspek
kemampuan berpikir kreatif yang meliputi kefasihan, kebaruan, dan fleksibilitas
dalam mengajukan masalah. Selain itu, pada suatu tingkat dengan tingkat lain
terdapat karakteristik yang sama.

Pada TKBK 4 (Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 4), ciri pokok siswa
yng berada pada tingkat ini adalah memenuhi ketiga aspek berpikir kreati, yaitu
kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan dalam pengajuan masalah atau memenuhi
fleksibelitas dan kebaruan tetapi tidak memenuhi kefasihan dalam pengajuan
masalah.

Pada TKBK 3 (tingkat kemampuan berpikir kreatif 3) ciri pokok pada
tingkat ini adalah memenuhi kefasihan dan kebaruan atau memenuhi kefasihan
dan fleksibilitas, kebaruan dan fleksibilitas dalam pengajuan masalah mempunyai
bobot atau derajat yang sama. Artinya kedua aspek tersebut merupakan komponen

yang sama- sama penting atau merupakan ciri pokok kemampuan berpikir kreatif

Pada TKBK 2 (tingkat kemampuan berpikir kreatif 2) ciri pokok yang
berada pada tingkat ini adalah ahnya memenuhi kebaruan atau hanya memenuhi

fleksibelitas.
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Pada TKBK 1 (tingkat kemampuan berpikir kreatif 1) ciri pokok siswa
yang berada pada tingkat ini adalah hanya memenuhi kefasihan.

Pada TKBK 0 (tingkat kemampuan berpikir kreatif 0) ciri pokok siswa
yang berda pada tingkat ini adalah tidak memenuhi ketiga aspek berpikir kreatif
yaitu kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan

Jadi analisis berpikir kreatif siswa dapat diketahui dengan cara
memberikan soal terbuka (open ended) dan wawancara secara mendalam kepada

subyek penelitian tersebut.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti yaitu “Analisis
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pengajuan Soal
Terbuka (Open Ended )pada Materi Pendidikan Agama Islam Kelas 1X
SMA Negeri 16 Surabaya”. Maka penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti disini merupakan Jenis penelitian diskriptif klualitatif, yaitu
penelitian Yang menggunakan data kualitatif yang dideskripsikan untuk
menghasilkan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai tingkat
kemampuan berfikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka

(open ended).

B. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil siswa kelas XI SMA
Negeri 16 Surabaya sebagai subyek berdasarkan nilai raport mata pelajarn
pendidikan agama islam dan hasil pertimbangan guru kelas, siswa
dikelompokan menjadi tiga yaitu, kelompok atas, kelompok sedang dan

kelompok atas.

Dalam menentukan batasan kelompok atas, kelompok sedang dan
kelompok bawah, peneliti meminta guru kelas menjelaskan mengenai

ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa pada mata pelajaran
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pendidikan agana islam. Karena ketuntasan yang harus dicapai siswa pada
pelajaran pendidikan agama islam adalah 63, maka siswa yang mendapat
nilai 63 sampai 65 barada pada kelompok bawah, sedangkan siswa yang
mendapat nilai 66 sampai 75 berada pada kelompok sedang, dan siswa
yang mendapat nilai 76 kkeatas berada pada kelompok atas. Dengan
demikian, dapat diketahui siswa yang termasuk kelompok atas, kelompok

bawah dan kelompok sedang.

Adapun daftar raport mata pelajaran pendidikan agama islam kelas

X1 adalah sebagai berikut:

TABEL 3.1

Daftar Nilai Raport Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas

X1 SMA Negeri 16 Surabaya.

NO Name Nilai raport Kelompok
1 Digita Ferry Wibawa 69
SEDANG
2 Rizki Maulana Sari 65
BAWAH
3 Nur Azizah Hani Riski 63
BAWAH
4 Ayyuda Asyrak Zahra 81
ATAS
5 Ida Bagus Agastya 70
SEDANG
6 Nisrina Asrianti A 65
BAWAH
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7 | Ajeng Dia Saputri 64 BAWAH
8 Irena Hesri 65 BAWAH
9 Reynaza Arlupita 64 BAWAH
10 Fadiah Idzni 77 ATAS
11 Denis AW 72 SEDANG
12 Riko 78 ATAS
13 | Yoga K 72 SEDANG
14 Revina. A 66 SEDANG
15 Sofie Amalia A 63 BAWAH
16 Riski Widiastuti 68 SEDANG
17 Elizabeth A.L 76 ATAS
18 Riste. | 63 BAWAH
19 Edwin A.H 65 BAWAH
20 Bryan Sinotang 67 SEDANG
21 | Api Adyantary 74 SEDANG
22 | Wening Mitronikmi M 68

SEDANG




44

23

Yorita Mapira

74 SEDANG
24 Priscilla Ira M 76 ATAS
25 Lika Dewi 64 BAWAH
26 Danik Nur Ekawati 79 ATAS
27 Purwita Sari 72 SEDANG
28 Aria Resa 77 ATAS
29 Narendra S.A 79 ATAS
30 | ImamR 69 SEDANG
31 | Ajeng Eka A 65 BAWAH
32 Arif Adi P 63 BAWAH
33 Miftah 63 BAWAH
34 | Reu 80 ATAS
35 Amiril Aji Shufianto 72 SEDANG
36 Meidtandini A.F 62 BAWAH
37 Barry Tryhadi P.S 71 SEDANG
38 M. Ikhwan 77

ATAS
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39 Reza Agung 64 BAWAH

40 Amanda R.Z BAWAH

64

Berdasarkan tabel nilai raport pendidikan agama di atas,
dan pertimbangan guru kelas, peneliti  mengambil masing- masing
dua siswa dari kelompok atas, sedang dan bawah sehingga

diperoleh subyek penelitian sebagai berikut:

TABEL 3.2

Daftar Nama Subyek Penelitian

No Nama inisial kelompok Kode subyek
1 Ajeng Eka A AE Bawah A

2 Arifin Adi P AA Bawah B

3 Yoga K YK Sedang C

4 Revina A RA sedang D

5 | Ayyuda Asyrak Z AA Atas E

6 Fadiah Idzni Fl Atas F

C. Tempat Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Surabaya..

D. Tekhnik Pengumpulan Data
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Tehnik  pengumpulan data merupakan upaya peneliti dalam
mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Untuk mendapatkan
data-data yang akurat, maka dalam penelitian ini digunakan beberapa

metode yaitu, sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala-gejala yang nampak pada obyek penelitian.*

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
kondisi lingkungan yang menunjang efektifitas pembelajaran.
Yang menjadi sumber data adalah lingkungan yang ada di dalam
dan disekitar lembaga pendidikan tempat para pembelajar

melaksanakan proses pembelajaran.
2. Tes

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara
tertulis atau secara lisan atau secara perbuatan (tertulis, lisan,

perbuatan)?.

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan

! Cholid Narkubo, dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hal. 70

% Nana SudjanaDan lbrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2000), h. 100
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intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok®

Tes tulis dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa melalui pengajuan sol terbuka (open ended).
Pada siswa diberikan 5 soal berupa soal dalam bentuk masalah
terbuka (open ended),dimana siswa menjawab soal secara tertulis.
Pada tes ini siswa diminta untuk mengungkapkan penjelasan
mengenai penyelesaian masalah yang dikerjakan secara tulis. Soal
tes akan mengukur kemampuan siswa dilihat dari kriteria tingkat

yang muncul dari setiap ucapan siswa
Wawancacara (interview)

Metode wawancara adalah suatu bentuk komunikasi
verbal.* Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden (orang yang

diwawancarai).”

Pedoman wawancara secara garis besar ada 2 macam

yaitu®

s Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Pt. Rineka Cipta,

2006) Hal. 150

4S. Nasution, Metode Research (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hal. 133
® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,

2001), hal. 133

® Suharsimi, Op. Cit. H.227
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a. Pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu
pedoman wawancara yang hanya memuat garis

besar yang akan ditanyakan.

b. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman
wawancara yang disusun secara terperinci sehingga

menyerupai chec-list.

Pedoman wawancara yang digunakan peneliti untuk
menggali tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa, adalah
pedoman wawncara tidak terstruktur yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan, sehingga diperoleh apakah siswa
tersebut memenuhi kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan. Hal ini
untuk mengetahui gambaran tingkat kemampuan berpikir kreatif

siswa.
E. Tekhnik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data kedalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.’

Dalam teknik analisis data ini, peneliti menggunakan teknik
analisa data kualitatif. Analisa data kualitatif digunakan untuk mengetahui
“Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui Pengajuan
Soal (Open Ended) pada Materi Pendidikan Agama Islam kelas X SMA

Negeri 16 Surabaya”. Setelah terkumpul, data dianalisis dengan

" Masri Singaribun, dkk, Metode-metode Penelitian, ( Jakarta : LP3ES, 1989 ) Cet I, 263
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menggunakan teknik deskriptif artinya semua data yang didapat akan
dideskripsikan secara rinci dan kemudian diikuti dengan pembahasan

teoritis untuk melihat relevansi dan praktek yang ada.

Metode ini bertujuan menjelaskan atau menyederhanakan data.
setelah  peneliti  mengadakan interview serta observasi dalam
menginterpretasikan data penulis menggunakan metode deskriptif

kualitatif untuk mengungkapkan data bersifat kualitatif.

Aalisis data dari dari hasil tes tulis dan wawancara pengajuan soal

terbuka (open ended) dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut:

1. Melakukan tes untuk menyelesaian masalah terbuka (open
ended) kemudian diperiksa dan diklasifikasikan antara
jawaban yang sesuai dan tidak sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan

2. Melakukan wawancara dengan siswa untuk mendiskripsikan
tingkat kemampuan  berpikir  kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal terbuka (open ended).

Wawancara dilakukan kepada enam siswa yang dipilih
sehingga diperoleh data hasil wawancara yang disimpan
dalam sebuah alat perekam,

Hasil wawancara yang disimpan di alat perekam kemudian

ditranskip dengan cara sebagai berikut:
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a. Mendengarkan rekaman beberapa kali agar dapat
menuliskan dengan tepat jawaban yang diucapkan subyek.

b. Mentranskip hasil wawancara dengan subyek wawancara.

c. Memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan
mendengarkan kembali ucapan-ucapan saat wawancara
berlangsung untuk mengurangi kesalahan penulisan
transkip.

Hasil wawancara berupa data kualitatif yang sudah
diperiksa keabsahannya kemudian dianalisis dengan cara
mereduksi data. yang dimaksud reduksi data dalam
penelitian ini adalah kegiatan yang mengacu untuk
memilih, memusatkan perhatian dan menyederhanakan
data hasil tes tulis dan hasil wawancara.

3. Melakukan triangulasi teknik dari hasil tes tulis dan hasil
wawancara enam siswa yang menjadi subyek penelitian untuk
mengecek keabsahan data.

Triangulasi adalah tehnik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi ada dua

macam yaitu®:

#8 Sugiono, metode Penelitian kuantitatif kualitatif dn R&D (Bandung : Pt. Alfabeta,

2008) Hal. 241
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a. Triangulasi tehnik, berarti peneliti menggunakan
tehnik pengumpulan data yang berbeda- beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama.

b. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda- beda dengan tehnik yang
sama.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi tehnik, triangulasi tehnik mengumpulkan
data dari hasil tes penyelesaian soal terbuka (open ended) dan
hasil wawancara sehingga diperoleh tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal terbuka
(open ended)

Mendeskripsikan dan menganalisis hasil tes tulis dan hasil
wawancara untuk mengetahui karakteristik dari hasil berpikir
kreatif subyek penelitian, yaitu kefasihan, fleksibilitas dan
kebaruan. Karakteristik dari hasil berpikir kreatif subyek
penelitian kemudian diklasifikasikan ke dalam penjenjangan
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu sangat kretif,
kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif.

Menarik kesimpulan tentang tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka (open

ended) dilakukan berdasarkan hasil analisis data.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijawab pertanyaan penelitian yang diajukan pada bab I,
yaitu (1) Bagaimana Penerapan konsep Open Ended pada Tingkat Kemampuan
Berpikir kreatif siswa pada pendidikan agama islam kelas XI SMA Negeri 16
Surabaya, (2) Bagaimana Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Open Ended pada Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri
16 Surabaya. Dan (3) Bagaimana Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Terbuka pada Materi Pendidikan Agama Islam kelas

X1 SMA Negeri 16 Surabaya.
A. Gambaran umum obyek penelitian
a. Profil Sekolah
» Nama Sekolah : SMA Negeri 16 Surabaya
» Alamat : Jalan Raya Prapen Surabaya
» Nomor Telepon : 031-8415492
» Nomor Fax : 031-8430673
» NSS: 301056 021 011

> Luas Tanah : 16.215 m3
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b. Visi, Misi dan Tujuan SMA negeri 16 Surabaya

> Visi

Unggul dalam ilmu pengetahuan dan olah raga, berwawasan

lingkungan, berlandaskan iman dan taqwa

> Misi

Menjunjung  tinggi  tradisi  kompetisi  positif  dan  berprestasi,
professional  dalam  pelaksanaan  tugas melalui  kerjasama  dan
keteladanan untuk mengantar siswa unggul dalam iptek dan prestasi
olah raga berwawasan lingkungan dan berlandaskan imtaq serta siap

bersaing dalam menghadapi era global

» Tujuan

1) Mempersiapkan peserta didik yang bertagwa kepada Allah Tuhan

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

2) Mempersiapkan  peserta  didik agar menjadi manusia  yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang

olahraga dan seni.

3) Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan teknologi
informasi  dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri

secara mandiri



54

4) Menanamkan  peserta didik sikap ulet dan gigih  dalam
berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan

sikap sportifitas.

5) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.

6) Mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan perolehan Rata-
rata Jumlah Nilai Ujian Nasional (NUN) sebesar 54,00 dari tahun

sebelumnya.

7) Mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan Jumlah Lulusan

yang diterima di Perguruan Tinggi sebesar 80 %.

8) Mempersiapkan peserta didik untuk mencapai kelulusan Ujian

Nasional dan Ujian Sekolah sebesar 100 %.

9) Mengupayakan secara optimal agar peserta didik menjadi peserta
didik yang unggulan di kota Surabaya dalam hal prestasi

akademik, Non Akademik dan Olah Raga.

C. Gedung

Gedung SMA Negeri 16 Surabaya berasal dari gedung SMPP
(Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan) yang dibangun tahun 1974 dan
ditempati tanggal 26 November 1975, berupa gedung gembok dan kusen

beserta kerangka atap terbuat dari kayu kamper atau meranti, serta lantai dari
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tegel lama abu — abu, sehingga dalam usia 33 tahun kondisi bangunan sudah
cukup tua, atap dan plafon sudah mulai banyak yang retak. Lantaipun masih
ada vyang bergelombang walaupun sudah dikeramik. Maka sarana SMA

negeri 16 Surabaya perlu dukungan dana perbaikan.

Siswa dan Daya Tampung

SMA 16 Negeri Surabaya merupakan salah satu SMA Negeri di tepi
jalan raya yang cukup strategis, sehingga calon sisw selalu melebihi daya
tampung vyang tersedia. Untuk Sub Rayon Kawasan Timur calon pendaftar
sebanyak 765 calon, setelah masuk data entry 726 siswa sedangkan pagu
SMAN 16 untuk 9 kelas, dibutuhkan sebanyak 337 siswa. Berdasarkan hasil
peringkat tes PSB untuk 4 mata pelajaran maka yang dapat diterima di

SMAN 16 Surabaya nilai terindah 33,95 dan tertinggi 38,10.

TABEL 4.1
» Rekap Jumlah Siswa

NO Kelas L P Jumlah Keterangan
1. X 145 195 340 10 Rombel
2. X1 1A 121 160 281 8 Rombel
3. XIS 36 46 76 2 rombel
4. XIT1A 134 164 298 8 rombel
5. XIS 44 34 78 2 rombel

Jumlah 480 480 599 173 30 rombel




TABEL 4.2

» Rekap Jumlah Guru SMA Negeri 16 Surabaya
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NO JABATAN L P JUMLAH KET
1. Kepala sekolah 01 - 01
2. Guru tetap 25 | 51 76
3. Guru tidak tetap 07 | 04 11
4, Pegawai tetap 03 | 05 08
5. Pegawai tidak tetap 13 | 06 19
6. Dokter 01
Jumlah 50 | 66 16
e. Sarana dan Prasarana
TABEL 4.3

Bangunan Gedung Sma Negeri 16 Surabaya Terdiri Dari

NO. NAMA RUANG | JUMLAH

1 R. Kepala Sekolah 1
2 R. Wakasek 1
3 R. Tata Usaha 1
4 R.Guru 1
5 R. BP/BK 1

LUAS

35m2

49 m2

49 m2

135 m2

61 m2

KETERANGAN
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

R. Kelas

R. LabFisika

R. LabKimia

R. Lab Biologi

R. Lab Bahasa

R. Bangsal

R. Komputer

R. Perpustakaan
R. UKS

R. OSIS

R. Koperasi Siswa
R. Toilet

R. Satpam
Gedung Serba Guna
Gedung Kesenian
R. Kantin

R. Dapur

R. Gudang

R. Masjid

Rumah Penjaga
R. Sanggar MGMP

R. Multimedia

29
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1616 m2 -

99 m2 -

99 m2 -

99 m2 -

117 m2 -

200 m2 -

98 m2 -

100 m2 -

24 m2 -

48 m2 -

50 m2 -

133 m2 -

9m2 -

794 m2 -

360 m2 -

144 m2 -

8 m2 -

120 m2 -

400 m2 -

70 m2 -

216 m2 -

128 m2 -
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28 R. Lab IPS 1 56 m2 -

29 R. Arsip 1 49 m2 -

B. Penerapan konsep open ended pada tingkat kemampuan berpikir kreatif

siswa

1.  Pre- Eliminary Study

Dalam fase ini, peneliti memulai penelitian dengan
mengumpulkan  data- data yang akan digunakan dalam kegiatan
penelitian. Data ini berupa literatur (teori) yang berhubungan dengan
berpikir kreatif dana masalah terbuka (open ended). Dalam hal ini
peneliti  mempelajari  dengan seksama penelitian  sebelumnya dibidang

open ended.

2. Proses Awal

Mencari subyek penelitian,siswa yang dijadikan subyek penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 16 Surabaya, berdasarkan nilai raport
pendidikan agama islam terahir dan hasil pertimbangan guru kelas subyek
penelitian diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu kelompok atas, kelompok
sedang dan kelompok bawah. Untuk menentukan batasan kelompok atas,
kelompok sedang dan kelompok bawah. Peneliti meminta penjelasan guru kelas
mengenai ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa pada pelajaran pendidikan

agama islam. Karena ketuntasan yang harus dicapai siswa pada pelajaran
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pendidikan agama islam adalah 63, maka siswa yang mendapat nilai 63 sampai 65
barada pada kelompok bawah, sedangkan siswa yang mendapat nilai 66 sampai
75 berada pada kelompok sedang, dan siswa yang mendapat nilai 76 kkeatas
berada pada kelompok atas. Dengan demikian, dapat diketahui siswa yang

termasuk kelompok atas, kelompok bawah dan kelompok sedang.

Dari ketiga kelompok tersebut dipilih subjek penelitian sebanyak enam
siswa dengan rincian masing-masing dua siswa pada tiap kelompok. 2 Siswa dari

kelompok atas, 2 siswa dari kelompok sedang dan 2 siswa dari kelompok bawah.

Penerapan

Dalam proses ini  peneliti  menerapkan metode dengan cara
memberikan soal yang telah dirancang sebelumnya kepada 6 subyek yang

terdiri dari kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok bawah.

Soal tes tulis yang diberikan mencakup materi pendidikan agama
islam kelas XI. Tes berupa masalah terbuka yang di dalamnya
memungkinkan siswa menunjukkan indicator kefasihan, fleksibelitas, dan

kebaruan.

Setelah subjek penelitian melakukan tes tertulis, peneliti menerapkam
metode wawancara yang digunakan sebagai data pembanding untuk mengetahui
keabsahan data. Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara
terstruktur. Wawancara dilakukan kepada masing-masing subjek dengan
didukung pedoman wawancara sehingga diperoleh apakah siswa tersebut

memenuhi kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan.
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Adapun pelaksanaan wawancara dilaksanakan di SMA Negeri 16

Surabaya pada tanggal 15 November — 20 November 2010.

C. Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

1. Subyek A dengan inisial AE dari kelompok tingkat bawah

Berdasarkan hasil tes tulis dan kutipan wawancara dari subyek A
dapat diketahui bahwa subyek A menyelesaikan semua pertanyaan
dengan benar namun pada soal 4 subyek A tidak dapat membuat soal
yang mempunyai beberapa jawaban subyek A hanya bisa membuat soal
yang mempunyai jawaban tunggal, sedangkan soal ke 5 subyek A tidak

mampu membuat soal dari soal yang telah dibuatnya..

2. Subyek B dengan inisial AA dari kelompok tingkat bawah

Berdasarkan hasil tes tulis dan kutipan wawancara dari subyek B
dapat diketahui bahwa subyek B menyelesaikan semua pertanyaan dengan
benar namun pada soal yang ke 3 subyek B hanya menjawab
pertanyaanya saja tetapi tidak bisa memberikan jawabanya, sedangkan
soal ke 4 subyek B mampu membuat soal yang mempunyai beberapa
jawaban. Untuk soal yang ke 5 subyek B tidak mampu membuat soal

selain soal dari soal yang sudah di buat sebelumnya..

3. Subyek C dengan inisial YK dari kelompok tingkat sedang

Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara dari subyek C

dengan inisial YK dapat diketahui bahwa subyek C dapat menyelesaikan
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soal 1 dan 2 dengan benar, subyek C hanya bisa membuat soal tetapi tidak
bisa memberikan jawabannya pada soal ke 3 berarti subyek C tidak
memenuhi kefasiha, subyek C juga tidak dapat menjawab soal 4 berarti
subyek C tidak dapat membuat soal yang mempunyai beberapa jawaban
dan penyelesaianya berarti subyek C tidak memenuhi fleksibilitas, tetapi
subyek C mampu menjawab soal ke 5 berarti subyek C dapat membuat
soal lain dari soal yang di buat sebelumnya maka subyek C memenuhi

kebaruan..

Subyek D dengan inisial RA dari kelompok sedang

Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawacara dari subyek dengan
inisiaAl RA maka dapat diketahui bahwa subyek D menjawab soal 1 dan 2
dengan benar, subyek D juga dapat menjawab soal ke 3 dengan benar
berarti subyek D memenuhi kefasihan. Subyek D dapat membuat soal
yang mempunyai beberapa jawaban maka subyek D  memenuhi
fleksibilitas, tetapi subyek D tidak dapat menjawab  soal ke 5 berarti

subyek D tidak memenuhi kebaruan

Subyek E dengan inisial AAZ dari kelompok tingkat atas

Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara dapat diketahui
bahwa subyek E dengan inisiall AAZ menjawab soal 1 dan 2 dengan
benar. Subyek E juga dapat menjawab soal 3 dengan benar, berarti
subyek E dapat membuat soal dengan penyelesaaianya, maka subyek E

memenuhi kefasihan, subyek E tidak dapat menjawab soal 4, berarti
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subyek E tidak dapat membuat soal yang memiliki beberapa jawaban,
maka subyek E tidak memenuhi fleksibilitas, untuk butir soal 5 subyek E
mampu membuat soal yang berbeda dari soal yang dibuatnya maka

subyek E memenuhi kebaruan.

. Subyek F dengan inisial FI dari kelompok tingkat atas

Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara dapat diketahui
bahwa subyek F dapat menjawab soal 3 dengan benar, berarti subyek F
memenuhi kefasihan , subyek F juga dapat menjawab soal 4 dengan
benar, berarti subyek F dapat membuat jawaban lain yang berbeda, maka
subyek F memenuhi fleksibilitas, subyek F juga mampu membuat soal
yang berbeda dari soal yang sudah di bautnya maka subyek F juga

memenuhi kebaruan.

Tingkat kemampuan berpikir  kreatif ketiga kelompok diatas
berbeda- beda, kelompok tinggi umumnya banyak menyelesaikan tugas
dengan baik. Artinya, soal- soal yang dihasilkan sesuai dengan
permintaan tugas dan diselesaikan dengan benar. Kelompok sedang
umumnya banyak menyelesaikan tugas dengan kurang baik. Artinya, soal
yang dihasilkan sesuai dengan permintaan tugas tetapi penyelesaianya
salah atau tidak dikerjakan atau siswa dapat membuat soal dengan benar,
tetapi soal yang dibuatnya tidak sesuai dengan permintaan tugas. Sedang

kelompok bawah umumnya banyak menyelesaikan tugas dengan tidak
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baik, karena banyak soal yang dihasilkan menyimpang atau tidak sesuai

dengan permintaan

D. Hasil analisis tingkat kemampuan berpikir kretif siswa

Berdasarkan pembahasan kriteria tingkat kemampuan berpikir

kreatif pada

bab 11 hal. 42 , maka hasil analisis tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa

dapat ditabelkan sebagai berikut:

TABEL 4.4

Hasil Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa

S S S S S S
1 2 3 4 5 6
BFlI [Fa|B|FlI|Fa|B |Fl|Fa|B | Fl|[Fa|B|FI|Fa FI | Fa
T- 13-V - Y[-1-1-[v[v[-[V[7 V[
TKBK 1 TKBK 2 TKBK 2 TKBK 3 TKBK 3 TKBK 4
Keterangan:

S1 : Subjek dengan inisial AE dari kelompok bawah
S_: Subjek dengan inisial AA dari kelompok bawah
S_: Subjek dengan inisial YK dari kelompok sedang
S : Subjek dengan inisial RA dari kelompok sedang
S : Subjek dengan inisial AAZ dari kelompok atas
S : Subjek dengan inisial FI dari kelompok atas

B : Kebaruan

Fl : Fleksibilitas
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Fa : Kefasihan

TKBK 4 : Sangat Kreatif

TKBK 3 : Kreatif

TKBK 2 : Cukup Kreatif

TKBK 1 : Kurang Kreatif TKBK 0 : Tidak Kreatif

Tanda “\” : Memenuhi Tanda “ - ” : Tidak memenuhi

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa:

1. Subyek AE hanya memenuhi kefasihan, akan tetapi tidak memenuhi fleksibilitas dan
kebaruan, maka dapat di simpulkan bahwa subyek A dengan inisial AE dari kelompok
bawah cenderung kurang kreatif dalam menyelesaikan pengajuan soal terbuka (open
ended)

2. Subyek B hanya memenuhi fleksibilitas dan tidak memenuhi kefasihan dan kebaruan,
maka dapat disimpulkan bahwa subyek B dengan inisial AA dari kelompok bawah
cenderung cukup kreatif dalam menyelesaikan pengajuan soal terbuka (open ended).

3. Subyek C tidak memenuhi kefasihan dan fleksibilitas, akan tetapi memenuhi kebaruan,
maka dapat disimpulkan bahwa subyek C dengan inisial YK dari kelompok tingkat
sedang cenderung cukup kreatif dalam menyelesaikan masalah terbuka

4. Subyek D memenuhi kefasihan dan fleksibilitas, akan tetapi tidak memenuhi kebaruan,
maka dapat disimpulkan bahwa subyek D dengan inisial RA dari kelompok tingkat
sedang cenderung kreatif dalam menyelesaikan pengajuan soal terbuka (open ended).

5. Subyek E memenuhi kefasihan dan kebaruan, akan tetapi tidak memenuhi fleksibilitas
maka dapat disimpulkan bahwa subyek E dengan inisial AA dari kelompok atas

cenderung kreatif dalam menyelesaikan pengajuan soal terbuka (open ended)
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6. Subyek F memenuhi kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan, maka dapat disimpulkan
bahwasubyek F dengan inisial FI dari kelompok atas cenderung sangat kreatif dalam
pengajuan soal terbuka (open ended).

Secara umum siswa yang memiliki kemampuan tinggi, cenderung memiliki
kreatifitas tinggi, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan tingkat bawah cenderung
memiliki kreatifitas yang rendah. Sehingga dapt di konklusikan bahwa tidak selamanya

pengajuan soal terbuka (open ended) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini berfokus pada analisis tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
memalui pengajuan soal terbuka (open ended), sesuai dengan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa,

1. Konsep penerapan pengajuan soal terbuka (open ended) dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan rencana, adapun proses penelitianya
meliputi pre- eleminary study, proses awal dan penerapan.

2. Tingkat kemampuan berpikir kreatif ketiga kelompok diatas berbeda-
beda, kelompok tinggi umumnya banyak menyelesaikan tugas dengan
baik. Artinya, soal- soal yang dihasilkan sesuai dengan permintaan tugas
dan diselesaikan dengan benar. Kelompok sedang umumnya banyak
menyelesaikan tugas dengan kurang baik. Artinya, soal yang dihasilkan
sesuai dengan permintaan tugas tetapi penyelesaianya salah atau tidak
dikerjakan atau siswa dapat membuat soal dengan benar, tetapi soal yang
dibuatnya tidak sesuai dengan permintaan tugas. Sedang kelompok bawah
umumnya banyak menyelesaikan tugas dengan tidak baik, karena banyak
soal yang dihasilkan menyimpang atau tidak sesuai dengan permintaan.

3. Secara umum siswa yang memiliki kemampuan tinggi, cenderung
memiliki kreatifitas tinggi, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan

tingkat bawah cenderung memiliki kreatifitas yang rendah. Sehingga dapt
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di konklusikan bahwa tidak selamanya pengajuan soal terbuka (open
ended) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
B. Saran.
Adapun saran dari penelitian ini adalah dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah, hendaknya guru memberikan soal terbuka ( open ended)
yang dapat dijadikan alternatif dalam mengembangkan kreativitas siswa sehingga
dapat dijadikan bekal dalam mengimplementasikan kreativitas pada kehidupan

sehari -hari.
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